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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmatNya Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan Matematika 2016 dapat diterbitkan. Prosiding ini merupakan kumpulan dari artikel
ilmiah yang disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan Matematika FKIP Universitas Pattimura
dengan Tema “Pengembangan Penelitian Pendidikan Matematika Untuk Mendukung Peningkatan
Kualitas Pembelajaran Matematika.”

Seminar ini diselenggarakan pada tanggal 20 Agustus 2016 oleh Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Unpatti. Ini merupakan kegiatan rutin yang akan terus dilaksana pada tahun-tahun
mendatang. Semoga dengan kegiatan ini Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unpatti dapat
terus berkiprah dalam menghimpun temuan-temuan baru yang berkaitan dengan pengembangan
Program Studi, serta sekaligus sebagai wahana komunikasi antara akademisi, guru, peneliti, dan
pemerhati pendidikan pada umumnya.

Semoga semua yang telah diupayakan dalam seminar sampai tercetaknya prosiding ini
membawa manfaat bagi dunia pendidikan dan masyarakat luas pada umumnya.

Pada kesempatan ini tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada Ketua Jurusan Pendidikan
MIPA FKIP Unpatti, Dekan FKIP Unpatti, Rektor Unpatti, serta para penyandang dana yang telah
mendukung secara penuh pelaksanaan kegiatan Seminar Nasional Pendidikan Matematika hingga

terselesaikannya prosiding ini.
Ambon, 20 Agustus 2016

Ketua Panitia

Dr. C. S Ayal, S.Pd., M.Pd



SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PATTIMURA
PADA SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA

Assalam Walaikum Warahmatulahi Wabarakatu, dan Salam Sejahtera untuk kita semua.
Yang terhormat:
1. Rektor Universitas Pattimura, dalam hal ini diwakili oleh Pembantu Rektor Bidang
Kerjasama Bapak Prof. Ir..J. Mosse, PH.D
Yang saya hormati,
2. Pembantu-pembantu Dekan pada lingkup FKIP
3. Bapak Prof. Dr. Usman Mulbar, M.Pd. Selamat datang di Universitas Pattimura Ambon.
4. Bapak Prof. Dr. T.G. Ratumanan, M.Pd.
5. Bapak Dr. Rully Charitas Indra Pramana, M.Pd. Selamat datang di Universitas Pattimura
Ambon.
6. Ketua Jurusan Pendidikan MIPA, Bapak Dr. Stev Huliselan, M.Si
7. Para Ketua Program Studi pada lingkup FKIP
8. Staf Dosen pada program studi pendidikan matematika, program studi pendidikan ekonomi,
PPKN dan Jurusan Matematika UNPATTI
9. Bapak, Ibu guru peserta Seminar Nasional dan Kontes Literasi Matematika yang berasal
dari Pulau Ambon dan Kabupaten Seram Bagian Barat
10. Para Mahasiswa program studi pendidikan matematika
Dan Siswa-siswi peserta lomba Kontes Literasi Matematika di kota Ambon.
Selaku orang yang percaya patutlah Kita naikan Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa karena atas berkat dan RahmatNYA, sehingga kegiatan Seminar Nasional dan Kontes Literasi
Matematika (KLM) dapat dilaksanakan pada hari ini Sabtu 20 Agustus 2016. Adapun tema pada
kegiatan Seminar ini adalah “Pengembangan Penelitian Pendidikan Matematika Untuk Mendukung
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika”, dan tema pada kegiatan Kontes Literasi
Matematika adalah : “Membentuk Siswa yang Kreatif dan Inovaif *
Seminar Nasional Pendidikan Matematika Tahun 2016 ini diharapkan menjadi wahana
interaksi dan pertukaran informasi dari hasil penelitian maupun pengalaman serta gagasan di
bidang matematika maupun pembelajarannya dalam semangat saling asah, asih dan asuh untuk

menyikapi tantangan masa depan Maluku yang berdaya saing dengan provinsi lainnya di Indonesia.



Saya memberikan apresiasi dan penghargaan bagi program studi pendidikan matematika
FKIP Universitas Pattimura yang telah menjadikan Seminar Nasional Pendidikan Matematika
sebagai agenda rutin tahunan dan menjadi bagian dari kegiatan akademik program studi dan Kontes
Literasi Matematika (KLM) yang di ikuti siswa SMP kota Ambon . Saya berharap seminar nasional
pendidikan matematika ini dapat menjadi salah satu media informasi penyampaian hasil-hasil
penelitian dan pikiran-pikiran Kritis bagi para guru dan calon guru matematika. Semoga seminar ini
juga membahas berbagai perkembangan terkini dalam bidang pendidikan secara umum dan
pendidikan matematika secara khususnhya. Saya berharap para peserta, terutama para guru dan
calon guru dapat memanfaatkan seminar ini sebaik mungkin sebagai sarana belajar dan tukar
menukar informasi. Melalui seminar ini diharapkan ada kontribusi bagi perbaikan kualitas
pembelajaran matematika yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kualitas hasil
belajar peserta didik.

Mengakhiri sambutan ini, saya menyampaikan terima kasih bagi staf dosen program studi
pendidikan matematika dan panitia, juga kepada nara sumber. Dan dengan mengucapkan syukur
kepada Tuhan yang Maha Pengasih, saya membuka secara resmi seminar nasional pendidikan

matematika tahun 2016. Semoga Tuhan memberkati kita sekalian.

Ambon, 20 Agustus 2016
Dekan FKIP Unpatti,

Prof. Dr. Th. Laurens, M.Pd
NIP. 196205171987032003
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Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)
Dalam Membelajarkan Materi Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers
Pada Siswa SMA Kelas X

Novalin C Huwaa & Magy Gaspersz
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP Unpatti Ambon
Email: huwaanova@gmail.com
magygspz@yahoo.com

Abstrak

Matematika merupakan ilmu dasar yang perlu dipahami oleh setiap orang, sehingga
merupakan mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan. Namun kenyataannya
hasil belajar matematika di sekolah masih tidak memuaskan, termasuk hasil belajar
fungsi komposisi dan fungsi invers. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa
adalah model pembelajaran yang digunakan belum dapat memotivasi siswa untuk
belajar sehingga siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran dan berdampak pada
hasil belajar yang tidak memuaskan. Untuk itu perlu adanya perubahan pada proses
pembelajaran yang melibatkan siswa yaitu siswa aktif. Model pembelajaran Student
facilitator and Explaining (SFE) merupakan salah satu tipe dari pembelajaran
kooperatif. Dengan penerapan Model Pembelajaran Student facilitator and Explaining
dalam membelajarkan materi fungsi komposisi dan fungsi invers, siswa menjadi aktif
dan diperbiasakan untuk dapat menjelaskan materi yang dipelajari kepada teman
sekelompok yang belum mengerti sehingga materi tersebut akan tersimpan lama dalam
pikiran siswa dan hasil belajarnya akan menjadi lebih baik.

Kata kunci: Model Pembelajaran Student facilitator and Explaining, Fungsi komposisi
dan fungsi invers

I. Pendahuluan

Mutu pendidikan sangat erat kaitannya dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang
dipengaruhi beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi: kurikulum, tenaga
kependidikan, proses pembelajaran, sarana dan prasarana, manajemen sekolah dan
lingkungan. Hal ini sejalan dengan definisi pendidikan menurut UU SISDIKNAS No.
20 tahun 2003 yaitu Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.

Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas pada dasarnya merupakan
rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh guru sebagai pendidik dan siswa sebagai
anak didik dalam kegiatan pengajaran dengan menggunakan sarana dan fasilitas
pendidikan yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
Secara khusus, pembelajaran matematika pada dasarnya berkaitan dengan guru, siswa
dan materi matematika.Pembelajaran matematika bertujuan untuk mempersiapkan siswa
agar dapat mempelajari matematika sebagai pola pikir dalam kehidupan sehari-hari dan
matematika sebagai ilmu.Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, banyak perubahan pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil
belajar matematika. Perubahan itu berupa pembelajaran matematika yang disajikan
dengan menggunakan berbagai macam model, metode, strategi ataupun pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan kreatif serta disesuaikan dengan karakteristik siswa dan
materi ajar. Hal tersebut dimaksudkan agar pembelajaran matematika di kelas akan
lebih menarik, lebih bermakna bagi siswa dan yang terpenting adalah konsep akan
tertanam lebih lama serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai. Kebanyakan guru masih menggunakan
cara lama ketika mengajar matematika yaitu pembelajaran yang bersifat monoton. Hal
tersebut mengakibatkan pandangan matematika dikalangan siswa masih banyak yang
keliru, siswa memandang matematika adalah pelajaran yang sulit dari segi materi dan
cara penyajian oleh guru di dalam kelas kurang menarik sehingga terkesan pelajaran
yang membosankan. Hal ini berdampak pada hasil belajar matematika yang tidak
memuaskan dan salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa dalam pembelajaran
matematika adalah fungsi komposisi dan fungsi invers. Kesulitan yang dialami siswa
dalam mempelajari materi ini menyebabkan sering terjadi kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal. Dengan demikian perlu perubahan dalam cara penyajian
materi dengan menggunakan model yang sesuai dan dapat mengaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi lebih baik.
Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining(SFE).
Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016
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Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) merupakan salah
satu model pembelajaran inovatif. Dalam model ini siswa/peserta didik belajar
mempresentasikan ide/pendapat pada rekan peserta didik lainnya. Model pembelajaran
ini efektif untuk melatih siswa berbicara untuk menyampaikan ide/gagasan atau
pendapatnya sendiri (Santoso, 2011: 20). Dengan proses pembelajaran seperti ini siswa
dapat meningkatkan keaktifan, minat, motivasi dan kreativitas siswa dalam berfikir
sehingga proses belajar akan lebih menarik dan menyenangkan. Model pembelajaran
student facilitator and explaining lebih cenderung kepada kemampuan individual siswa.
Siswa lebih dituntut untuk dapat menunjukan kemampuan intelektualnya dalam
menjelaskan kepada siswa lain tentang materi yang sedang dipelajari. Hal ini dimaksud
agar siswa lebih memahami materi yang diajarkan.

Bertolak dari permasalahan di atas maka penulisan makalah ini
untukmenerapkan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining dalam

Membelajarkan Materi Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers pada Siswa SMA Kelas X.

Il. PEMBAHASAN

A. Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan dari Sekolah Dasar (SD)
sampai dengan Perguruan Tinggi. Matematika merupakan suatu ilmu yang penting
dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia karena itu, untuk
menguasai dan memanfaatkan teknologi masa depan diperlukan penguasaan matematika
yang kuat sejak dini.

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “manthenein” yang
artinya “mempelajari”. Kata tersebut erat hubungannya dengan kata Sansekerta
“medha’ atau “widya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi”. Dari
bahasa belada “wiskunde” yang berarti ilmu pasti (Masykur dan Fathani, 2007:42).
Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio/ penalaran bukan
menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi. Matematika terbentuk karena
pikiran-pikiran manusia yang berhungan dengan idea, proses dan penalaran.

Sujono (Abdul, 2009: 19) mengemukakan tentang beberapa pengertian

matematika, di antaranya, matematika diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016
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eksak dan terorganisasi secara sistematik. Selain itu, matematika merupakan ilmu
pengetahuan tentang penalaran logik dan masalah yang berhubungan dengan
bilangan.Belajar matematika pada hakikatnya adalah belajar konsep ,strukturnya dan
mencari hubunganantar konsep dan strukturnya.

Menurut Muhsetyo (2008:26) Pembelajaran matematika adalah proses
pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang
terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang
dipelajari. Salah satu hakekat matematika adalah sifatnya abstrak, untukitu seorang guru
harus dapat menanamkan konsep matematika dengan baik agarsiswa dapat membangun
daya nalarnya secara logis, sistematik, konsisten, kritis,dan disiplin.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematikaadalah
proses pemberian pengalaman belajar melalui serangkaian kegiatan oleh guru yang
bertujuan untukmengadakan perubahan tingkah laku siswa terhadap matematika
sehingga siswadapat menggunakan daya nalar secara logis, sistematik, konsisten dan
Kritis.

B. Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining (SFE)

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaning merupakan salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan materi. Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa yang sederajat tetapi berbeda
kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. Tujuan
dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua
siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar
mengajar (Trianto, 2007:41).

Menurut Suprijono (2009:71), Model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFE) merupakan model pembelajaran dimana siswa mempresentasikan
ide/pendapat pada siswa lainnya. Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa
berbicara menyampaikan ide/gagasan atau pendapatnya sendiri. Model ini merupakan
model yang mudah, guna memperoleh keaktifan kelas secara keseluruhan dan

tanggungjawab secara individu. Model Student Facilitator and Explaining memberikan
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kesempatan kepada setiap siswa untuk bertindak sebagai seorang pengajar/penjelas
materi dan seorang yang memfasilitasi proses pembelajaran terhadap siswa lain. Dengan
model ini, siswa yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran
secara aktif.Kegiatan yang terjadi pada model ini memberikan kebebasan siswa baik
untuk mengemukakan ide/gagasan mereka maupun menanggapi pendapat siswa lainnya,
sehingga menuntut adanya komunikasi antar siswa agar proses pembelajaran optimal.
Selain itu, tanggung jawab terhadap ide atau pendapat yang mereka sampaikan sangat
diperlukan.

Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining menjadikan siswa
sebagai fasilitator dan diajak berpikir secara kreatif sehingga menghasilkan pertukaran
informasi yang lebih mendalam dan lebih menarik serta menimbulkan rasa percaya diri
pada siswa. Peran siswa sebagai fasilitator dan penjelas dalam model ini yaitu
merencanakan bagaimana cara mereka mengajari materi yang sedang dipelajari kepada
satu sama lain dan menyampaikannya secara lisan melalui bagan/peta konsep atau yang
lainnya kepada anggota kelompok yang lain. Selain itu menggambarkan bagaimana cara
menyelesaikan tugas yang diberikan, memberikan umpan balik yang spesifik mengenai
pekerjaan siswa lain dan menyelesaikan tugas dengan meminta siswa lain untuk
mendemonstrasikan cara menyelesaikan tugas tersebut (Jhonson, 2010:117)

Peran guru adalah sebagai manager yaitu guru memonitor disiplin kelas dan
hubungan interpersonal serta ketepatan penggunaan waktu dalam menyelesaikan tugas.
Selain itu sebagai mediator, guru memandu berjalannya proses pembelajaran (Isjoni,
2009:63). Dengan kata lain, guru memberikan pengarahan kepada kelompok dengan
menyatakan tujuan dari tugas atau materi yang diberikan, mendorong dan memastikan
siswa untuk berpartisipasi. Membuat siswa mendapat giliran adalah salah satu cara
untuk memformalkan partisipasi seluruh anggota kelompok. Selain itu, memberikan
kesempatan untuk menyampaikan umpan balik positif kepada semua anggota.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining adalah salah satu pembelajaran aktif dengan siswa belajar
mempresentasikan ide/pendapat/gagasan tentang materi pelajaran pada siswa lainnya.

Menurut Suprijono (2009: 128), terdapat enam langkah dalam pelaksanaan
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining, yaitu sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
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2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran.

3. Memberikan siswa kesempatan untuk menjelaskan kepada siswa lainnya misalnya

melalui bagan/peta konsep ataupun lainnya.

4. Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa.

5. Guru menerangkan/ merangkum semua materi yang disajikan saat itu.

6. Penutup.

C. PenerapanModel Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

Berdasarkan pendapat Suprijono (2009:128), maka langkah-langkah penerapan model

pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explainingdalam

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

Mendengar penjelasan guru

Membentuk siswa dalam beberapa kelompok
dengan masing-masing kelompok beranggota 4-5
orang

Membentuk kelompok sesuai perintah
guru

Mendemonstrasikan/menyajikan garis-garis besar
materi pembelajaran melalui bahan Ajar dan LKS

Menyimak dan mempelajari Bahan Ajar
dan LKS

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan kembali materi pembelajaran kepada
siswa lainnya.

Sebagai manager, guru memonitor disiplin kelas
dan hubungan interpersonal serta memonitor
ketepatan penggunaan waktu dalam
menyelesaikan tugas

Sebagai mediator, guru memandu berjalannya
proses pembelajaran.

Sebagai fasilitator dan penjelas:

Dalam kelompoknya, siswa merencanakan
bagaimana cara mereka mengajari materi
yang sedang dipelajari kepada siswa lain
dan menyampaikannya secara lisan kepada
siswa lain.

Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk

bertanya atau melengkapi penjelasan yang kurang.

Menanyakan materi yang belum
dimengerti atau menambahkan penjelasan
yang kurang.

Menyimpulkan Pendapat-pendapat siswa

Menyimak penjelasan guru

Memperjelas/merangkum semua materi yang
diberikan

Memperhatikan penjelasan guru

Evaluasi

Penutup

Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan langkah-langkah SFE dalam

membelajarkan materi fungsi komposisi dan fungsi invers sebagai berikut.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP-01)
Satuan Pendidikan  : SMA......

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X1/ Genap
Alokasi Waktu : 4 X 45 menit ( 2 x pertemuan)

Standar Kompetensi

Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi.
Kompetensi Dasar

Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi.

Indikator

Menentukan fungsi komposisi dari beberapa fungsi.
Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan dapat menentukan:
Fungsi komposisi dari beberapa fungsi.

Materi Pembelajaran

Fungsi Komposisi

Model atau Metode Pembelajaran

Model pembelajaran : Kooperatif tipe SFE

Metode pembelajaran : Diskusi dan Tanya Jawab.

Langkah-langkah Kegiatan

. . . Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (menit)
Pendahuluan
Apersepsi, mengingatkan kembali materi fungsi yang Mengingat kembali materi
telah dipelajari di kelas VIII. fungsi yang telah dipelajari di

kelas VIII.
Menginformasikan model pembelajaran yang akan 8
digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Mendengarkan penjelasan guru J
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Student Facilitator and Explaining(SFE)

Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materifungsi
komposisi dan fungsi invers.

Khususnya indikator yang dipelajari pada pertemuan
ini.

Mendengarkan penjelasan guru

Kegiatan Inti

Membagi BA 01 dan LKS 01 kepada siswa.

Menerima BA 01 dan LKS 01.

Memberi petunjuk bagi siswa untuk mempelajari +15
materi lewat bahan ajar. .
Mendengarkan penjelasan guru
Membagi siswa dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 (belajar secara individu)
orang secara heterogen berdasarkan hasil tes harian. Siswa duduk dalam kelompok i10
Memberikan kesempatan bagi siswa bekerja dalam Siswa berdiskusi dalam
kelompok. . .
kelompok. siswa yang pandai )
Guru berkeliling sambil mengawasi kelompok. membantu teman
sekelompoknya yang lemah
agar dapat memahami materi +>20
pelajaran. T
Mempersilahkan ketua kelompok/perwakilan dari
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja Masing-masina perwakilan J
kelompok di depan kelas. Tiap kelompok 1 soal. 9 9P
kelompok maju dan
mempresentasikan hasil +20
Meminta tanggapan dari kelompok lain atas jawaban diskusinya di depan kelas.
yang dipresentasikan. Siswa memberi tanggapan.
+13
POk yang jany ' keberhasilannya dengan
bertepuk tangan.
Penutup
Memperjelas/merangkum semua materi yang Memperhatikan guru
dipelajari 10

Menginformasikan tentang materi pada pertemuan
berikutrnya.

Memperhatikan guru.

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016
Pengembangan  Penelitian  Pendidikan Matematika
Pembelajaran Matematika

Untuk Mendukung Peningkatan Kualitas




259

Berikut ini diberikan contoh bahan ajar dan LKS:

Bahah Ajar dan [LKS o1
Pertemuan Pertama
Model Pembelajaran SFE

Fungsi Komposisi

Pengertian Fungsi Komposisi

Penggabungan operasi dua fungsi secara berurutanmeng-hasilkan sebuah fungsi baru yang
disebut komposisi fungsi dan hasilnya disebut fungsi komposisi.

Misalkan; f: A — Bdang:B —» C

Jika fungsi dari himpunan A ke himpunan B, kemudian dilanjutkan fungsi dari himpunan B ke
himpunan C maka akan membentuk fungsi baruyaituh = (g of) :A— C yangdinamakan fungsi
komposisidari f dan g.

‘menk Teibih jelas, |
pirhatikan diagragn
disamping.

I

d

LChinotasikan g o

Perhatilcan baliwra -

Fungs=i 7 .4 — SBdengans "x— atan v = fixk
Fung=1 g 5 —C dengang 3 — =z atau=z = g )
=T )

Fungs=1 & - 4 —C denganf "x —= ataus=

=R =rg afirx) =gtk )

Fiimngs=i bamna di tulis;

Ayxp = Fgofivxy = g vyl Operasinyva disebut
kEpmposisi atau pergandaan fungs=si. Fungs=il q(go /i)
dibaca sebagail “"fungsi g komposi=si ™
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Ingat..!!
Dalam fungsi komposisi (gof)(x)=g(f(x))
ditentukan dengan pengerjaan f(x) terlebih dahulu, kemudian

I1. Menentukan fungsi komposisi dari beberapa fungsi.
I1.1. Menentukan fungsi komposisi dari dua fungsi.
Contoh

Diketahui fungsi f : R— R dang: R— Rdengan
f(x) = 2x* + 1 dan g(x)= x + 2. Tentukan:

(gof)(x) c. (fog)(x)

(gof)(2) d. (fog)(1)

Jawaban

(gof)(x)= g(f(x))  c. (fog)(x)= f(g(x))
= g2 +1) = f(x +2)
=2+ 1)+ 2 =2(x+2)%+1
=2+ 1+ 2 =2(x?+4x+4)+1
=2x"+3 =2x"+8x+8+1

=2x*+8x+9

(gof)(2)= 2(2)*+ 3 d. (fog)(1)=2x?+8x+9
=2.4+3 =2(1)*+8(1)+9
=8 + 3 =2+8+9
=11 =19

11.2. Menentukan fungsi komposisi dari tiga fungsi.
Contoh

Diketahui fungsif:R - R,g:R —-Rdanh:R —R dengan f(x) =x + 1, g(x) = 3x dan h(x)
= x%. Tentukan:
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((f og) o h)(x)
(o (foh)(x)
Jawaban
((f 0g) 0h)(x)
Misalkank(x)= (f o g)(x)=f(g(x))
= f(3x)
=3x+1
((f 09) o )(x)=(k o h)(x)=k(h(x))
=k(x?)
=3(x%) +1
=3x* +1
(o (foh)x)
Misalkan m(x)= (f o h)(x)= f(h(x))
= f(x%)
=X+ 1
((g o (Fo h)(¥)= (go m)(x)=g(m(x))
=g(x* +1)
=30+ 1)

=3x%+1

I11.Sifat-sifat Komposisi Fungsi

Jikaf:A - B,f:A — Bdanf: A — B, maka berlaku:

I. (fog)(x)=#(gof)(x) (tidak komutatif)
ii. ((fog)oh)(x)=(fo(goh))(x)  (sifat asosiatif)
ii. (fol)(x)=(lof)(x)= f(x) (elemen identitas)

Contoh
Diketahui f(x) = 2x + 1, g(x) = 3—x, h(x) = x* + 2 dan 1(x) = X
(f o g)(x)= f(g(x))
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f(3-x)

2(3-x) + 1
=6-2x+1
=7-2X

(g 0 H)(x) = g(f(x))
=g(2x+1)
=3-(2x+1)
=3-2x-1
=2-2X

(g 0 h)(x) = g(h(x)

=g(x* +2)

=3-(xX*+2)

=3-x-2

=1- %
Dari hasil di atas tampak bahwa (fog) (x) # (g 0 /) (x)
((fog)oh)(x)= (fog)(h(x))

=(fog)(x* +2)

=7-2(X’+2)

=7 - 2x*-2)

=3- 2%
((fo(goh))(x)=f((goh)(x))

=f(1-x°)

=2(1-x%)+1

=2 - 2xX°+1

=3-2x?
Dari hasil di atas tampak bahwa ((fog)oh)(x) = (fo(goh))(x)
(fol)(x) = f(1(x))

= f(x)
=2x+1
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(Tof)(x) = 1(f(x))
= I(2x+1)
=2x+1

Dari hasil di atas tampak bahwa (fol)(x) = (lof)(x) = f(x)

al PETUNJUK T

v

(I. Berdasarkan uraian materi diatas, jelaskan materi tersebut\

kepada teman-temanmu misalnya melalui bagan/peta konsep
ataupun lainnya,

II. Setelah itu, kerjakanlah soal-soal dibawah ini bersama teman-
teman kelompokmu!

lll. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas.

\. J

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016

Pengembangan  Penelitian  Pendidikan Matematika

Untuk Mendukung Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Matematika



264

Lembar Kerja Siswa 01

Materi :Menentukan fungsi komposisi dari beberapa fungsi.

Kclompok
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@ Petunjub...)!!
1. Herjakan dengan tema sefelempaofimu..!!
2. Jika ada yang tidak jelas tanyakan pada
guwu..!!
k")’. Jsilah titik-titif dengan jawaban yang tepat..!! j

1. Diketahui fungsi f: R - R dan g : R — R dengan
f(x) =2x + 2 dan g(x)= x*+ x — 2. Tentukan:
a. (gof)(x) c. (fog)(x)
b. (gof)(4) d. (fog)(3)
2. Diketahui fungsi f: R - R dan g : R — R dengan
f(x) = 2x* + 2x — 1 dan g(x)= 3x+ 1 . Tentukan:
a. (gof)(x) c. (fog)(x)
b. (gof)(3) d. (fog)(2)
3. Diketahui fungsif:R ->R,g:R ->Rdanh:R — R dengan
f(x) =2x + 1, g(x) =x* + 2 dan h(x) = 2x + 3. Tentukan:
a. ((f 0g) oh)(x) c.(go (foh)(x)
b. ((f 0g) o h)(3) d. (g o (foh))()
4. Diketahui fungsif:R —-R,g:R —-Rdanh:R —R dengan
f(x) = 2x* +3, g(x) = 3x+ 1 dan h(x) = x* + 1. Tentukan:
a. (fo(goh)(x
b. (f o(goh))(2)

\_
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Jawaban :
la. (gof)(x) = g(f(x))

b. (gof)(x)=cceeeeeiiiii...
(gof)(4)= 4(....)%+ 10(....)+ 4

c. (fog)(x) =f(a(x))

=2(..)%42(...) =2

266

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016

Pengembangan  Penelitian Pendidikan Matematika Untuk Mendukung Peningkatan Kualitas

Pembelajaran Matematika



2a. gof)(x)= g(f(x))

S | TP )
] )+1
T e +1
b. (gof)(x)=..ccccceiiiiiii...
(gof)(3)= 6(....)° +6(..)—2
=6(..)+6(..)-2

c. (fog)(x) =f(a(x))

d. (fog)(x) =ooiiiiiiiiiiiiii..
(fog)(2)= 18(...)> + 18(...) + 2

=18(...) + 18.2 + 2
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3a.((f 0g) o h)(x)

1l
[ee)
/.\
i,

+
N
~
—~~

c.((@o (foh))

Misalkank(x)= (f o g)(x)=f(g(x))

b. (F 0G) 0 h)(X) = wevvverrerrrreersnn
((f 0.g) 0h)(3)=8(.....)* + 24(

Misalkanm(x)= (f o h)(x)

=
=2
(@ 0 (Fo h)(9= (g 0 M)(¥)=g(m(x))
= (T )
X R ) +2
S
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d.(go(foh)(X)= v,
(go (foh)()=....(1)% +56(...) +51

=o| T )
S| (T )+ 1
T e +1

............... )
=20, ) +3
=] (T )+3
S +3
b.(f 0 (@O h)X)= e
fo@oh)(2)=...2)*+....(2°+11

\_
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Diketahui fungsif:R - R,g:R - Rdanh:R —R dengan
f(x) = 2x* + 3, g(x) = 3x+ 1 dan h(x) = x* + 1. Tentukan:

a. ((gof)oh)(x)

b. ((gof)oh)(2)
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Terima kasih © , karena kalian sudah berusaha untuk
menyelesaikan LKS-nya. Kalian anak-anak yang pintar.

Selamat yah, bagi kelompok yang berhasil (sambil tepuk tangan).
Semangatlah dalam Belajar,... Kalian pasti BISA !!
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PENUTUP
Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran SFE dalam membelajarkan materi fungsi komposisi dan
fungsi invers pada siswa kelas X berpatokan pada langkah —langkah yang termuat
dalam RPP, Bahan ajar dan LKS yang sudah ada
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